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Abstrak

Pengembangan media berbasis konkret berupa media pop-up book sesuai tahap perkembangan kognitif peserta didik kelas
IV perlu dilakukan menggunakan model pengembangan yang harus dipahami oleh guru. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk melihat bagaimana pop-up book dikembangkan dalam pembelajaran di kelas 1V SD dan bagaimana tingkat
kelayakan berdasarkan hasil validasi ahli. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berupa literatur review
yang termasuk dalam metode kualitatif, dimana dalam penelitian ini dilakukan review terhadap artikel yang bersumber
dari google schoolar dengan bantuan mesin pencari POP (Publish or Perish) dengan memasukkan kata kunci
“Pengembangan Media pop-up book” pada menu keyword, rentang tahun 2021-2023 dan dengan batasan pencarian 100
artikel untuk melalui tahap seleksi hingga terkumpul 11 artikel sesuai dengan fokus penelitian dan kriteria yang sudah
ditentukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pop-up book dikembangkan menggunakan tiga model
pengembangan yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation), DDDD (Decide, Design,
Develop, and Disseminate), dan Borg and Gall. Presentase model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (45%),
DDDD (36%), dan Borg and Gall (18%). Seluruh artikel yang direview menginformasikan bahwa media pop-up book
yang telah dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran di kelas IV sekolah dasar.
Kata Kunci: Model Pengembangan, Validitas Media, Ahli Media.

Abstract

The development of concrete-based media in the form of pop-up book media according to the stage of cognitive
development of grade 1V students needs to be done using a development model that must be understood by teachers. This
study aims to see how pop-up books are developed in learning in grade IV elementary school and how the feasibility level
is based on the results of expert validation. The research method conducted in this study is in the form of literature
review which is included in qualitative methods, where in this study a review of articles sourced from google schoolar
with the help of the POP (Publish or Perish) search engine by entering the keyword " Pengembangan Media pop-up book
" on the keyword menu, The range of 2021-2023 and with a search limit of 100 articles to go through the selection stage
until 11 articles are collected according to the research focus and criteria that have been determined. The results of this
study show that pop-up book media was developed using three development models, namely ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation), DDDD (Decide, Design, Develop, and Disseminate), and Borg and Gall.
The percentage of development models used is ADDIE (45%), DDDD (36%), and Borg and Gall (18%). All reviewed
articles inform that the pop-up book media that has been developed is declared suitable for use in supporting learning in
grade 1V elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan pendidikan di sekolah akan terlihat dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di
Indonesia dimulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Sari, 2021). Pembelajaran di
jenjang sekolah dasar di Indonesia terdiri dari enam jenjang mulai dari kelas | hingga kelas VI SD dengan
mata pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam proses pembelajarannya. Peserta didik jenjang sekolah dasar
jika dilihat dalam perspektif perkembangan kognitif termasuk dalam tahap perkembangan operasional
konkret. Tahap operasional konkret merupakan tahap dimana peserta didik mampu memahami dan melakukan
konsepsi dengan pada benda-benda yang bersifat nyata (Suwardi et al., 2016). Pembelajaran yang dilakukan
sesuai tahap perkembangan operasional konkret sempat terhenti dengan adanya pandemi covid-19, artinya
pembelajaran di masa pandemi memiliki keterbatasan (Tanuwijaya & Tambunan, 2021), namun pasca
berakhirnya situasi pandemi tersebut peserta didik jenjang sekolah dasar dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Pembelajaran yang ideal pada tahap perkembangan operasional konkret adalah
pembelajaran yang menggunakan media real atau bersifat nyata (Herdiati et al., 2021). Salah satu media yang
sesuai yaitu media pop-up book, karena bersifat konkret, sangat mudah dibawa ke dalam kelas, dan menarik
bagi peserta didik (Ulfa & Nasryah, 2020) . Media pop-up book merupakan media yang memunculkan
ketertarikan bagi anak-anak sebab bentuknya tidak monoton seperti media buku pada umumnya (Sukmawarti
& Erica, 2021). Media pop-up book didefinisikan jenis media berbentuk buku yang terdiri dari lipatan-lipatan
kertas di dalamnya dengan bermacam bentuk yang jika dibuka akan memunculkan efek timbul tiga dimensi
(Wardhany et al., 2022).

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik akan
membantu pencapaian tujuan pembelajaran (Tafonao, 2018). Pengembangan media pembelajaran pop-up
book sebagai media pendukung proses pembelajaran telah dilakukan oleh guru sebagai salah satu komponen
penting dalam pendidikan. Pengembangan media dilakukan untuk mendukung penyampaian materi dan
meningkatkan pemahaman peserta didik khususnya di jenjang sekolah dasar (Mahardika et al., 2021). Mulai
dari kelas I hingga kelas VI dapat menggunakan media pop-up book dalam mendukung pembelajaran, karena
karakteristiknya yang menarik dan tidak membosankan (Putriningsih & Putra, 2021). Pengembangan media -
pop-up book dilakukan dengan dukungan validasi dari para ahli dan praktisi pendidikan untuk menguiji
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan dalam meningkatkan berbagai kemampuan peserta didik (Sukmawarti
& Anetri, 2023). Pada kelas IV SD khususnya pengembangan media pop-up book dilakukan untuk
mendukung berbagai kompetensi dari mata pelajaran yang diajarkan. Pengembangan media pop-up book pada
kelas 1V telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al., (2022) yakni dengan melakukan pengembangan media
pop-up book yang berfokus pada materi kelas IV dan menggunakan model pengembangan ADDIE
menunjukkan hasil bahwa media yang dikembangkan mendapata kriteria sangat layak dari ahli media, ahli
materi dan hasil uji coba produk. Penelitian lain yang dilakukan oleh Islami & Permana Putra, (2023) dengan
tujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan media pop-up book menggunakan model Borg and
Gall pada pembahasan tema 7 kelas IV sekolah dasar menunjukkan hasil bahwa media yang dikembangkan
dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Sementara A. Y. Ningsih, (2022) menggunakan model
pengembangan DDDD dengan tujuan mengembangkan media pop-up book pada materi kelas IV
menghasilkan bahwa media yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran.
Ketiga penelitian tersebut berfokus pada pelaksanaan pengembangan media pop-up book dan menguji tingkat
kelayakan media yang sudah dikembangkan dengan model pengembangan yang berbeda satu sama lain,
namun ketiganya menghasilkan media yang dinyatakan layak untuk digunakan. Pada penelitian ini lebih
berfokus pada kegiatan peninjauan literatur terhadap model pengembangan yang digunakan oleh peneliti
terdahulu pada penelitian pengembangan media pop-up book dan tingkat kelayakan berdasarkan model
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pengembangan yang digunakan, sehingga akan diketahui model pengembangan yang menjadi rekomendasi
dalam pengembangan media pop-up book. Perluanya kajian untuk melihat model yang digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran pop-up book menjadi penting untuk mengetahui peluang bagi guru
untuk melakukan pengembangan media pop-up book lebih lanjut yang dinyatakan layak untuk digunakan dan
berguna bagi peningkatan kompetensi peserta didik sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan peninjauan literatur. Literatur review berfokus pada artikel
original yang di dalamnya terdapat abstrak, pendahuluan, metode, dan hasil (Fatimah, 2022). Literatur review
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif (Ridwan et al., 2021), sehingga engolahan data menggunakan
pengolahan data kualitatif. Pada penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk mempelajari objek dan
menjadikan peneliti sebagai instrumen kunci dengan pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
sengaja dengan teknik analisis data bersifat induktif atau kualitatif yang hasil penelitiannya berfokus pada
kepentingan (Melindawati et al., 2022).

Ada beberapa tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap pertama, menentukan
fokus penelitian yang akan dikaji, dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan media pop-up book
sebagai media pembelajaran di kelas IV. Tahap kedua, mencari dan mengumpulkan artikel sesuai dengan
topik permasalahan yang sudah ditentukan. Pencarian artikel dilakukan menggunakan mesin pencari Publish
or Perish (PoP) dengan memasukkan kata kunci "Pengembangan Media Pop-Up Book pada menu keywords,
kemudian rentang tahun 2021-2023 dan batasan hasil pencarian 100 artikel yang bersumber dari google
schoolar, pengaturan pada mesin pencari Publish or Perish (PoP) dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Pengaturan pada Mesin Pencari Publish or Perish (PoP)

Tahap ketiga, mencari dan melihat artikel satu persatu mulai dari artikel paling atas hingga paling
bawah dalam daftar hasil pencarian artikel dengan kriteria pencarian artikel full text pdf, berasal dari sumber
yang jelas dan disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu pengembangan media pop-up book pada kelas 1V
sekolah dasar. Artikel-artikel yang sudah dicari dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini.

Tahap keempat, melakukan seleksi atau ekstraksi pada artikel-artikel hasil pencarian agar relevan
dengan fokus penelitian ini yaitu artikel pengembangan media pop-up book di kelas 1V sekolah dasar. Hasil
pencarian awal yang memuat 100 artikel diseleksi sesuai fokus penelitian yaitu membahas pengembangan
media pop-up book, sehingga diperoleh 33 artikel. Selanjutnya dilakukan seleksi terkait fokus pengembangan
media pop-up book di kelas IV sekolah dasar dan menghasilkan 11 artikel yang membahas pengembangan
media pop-up book di kelas IV sekolah dasar dengan persebaran artikel berdasarkan tahun dapat dilihat pada
gambar 2.
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Jumlah Artikel

2021 2022 2023

Gambar 2 Diagram Persebaran Jumlah Artikel berdasarkan Tahun Terbit

Berdasarkan diagram pada gambar 1 dapat diketahui persebaran artikel dilihat dari tahun terbit. Pada
tahun 2021 terdapat 2 artikel yang sesuai dengan fokus penelitian, tahun 2022 terdapat 4 artikel, dan pada
tahun 2023 terdapat 5 artikel. Artikel yang telah terkumpul dimasukkan dalam matrik artikel jurnal untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian ini. Matrik artikel jurnal dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Tabel Matrik Artikel Jurnal

No Judul Penulis Tahun Model Kategori Hasil Validasi
Pengembangan Tidak Valid Sangat
Valid Valid

Matrik artikel jurnal akan sangat membantu peneliti untuk melakukan analisis lebih lanjut tentang isi
setiap artikel jurnal yang sudah diperoleh agar ditemukan persamaan ataupun perbedaan pada hasil penelitian
terdahulu (Melindawati et al., 2022). Peneliti akan melakukan sortir satu per satu terhadap artikel hasil
pencarian melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) kemudian dimasukkan ke dalam matrik artikel jurnal
untuk dilakukan review lebih mendalam dari masing-masing artikel jurnal.

Secara sederhana prosedur dalam membuat sebuah literatur review meliputi empat langkah (Ariyani &
Kristin, 2021) meliputi a). Membuat formulasi permasalahan, sebuah topik yang menarik ditentukan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian; b) pencarian literatur, pencarian literatur relevan dengan fokus
penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya, literatur yang relevan dengan fokus penelitian akan sangat
membantu dalam memberikan gambaran lebih mendalam sesuai dengan fokus penelitian; c) mengevaluasi
data, peneliti melakukan evaluasi data untuk melihat kontribusi artikel sesuai dengan fokus penelitian yang
dibahas, dimana peneliti mencari artikel yang benar-benar sesuai dengan yang dibutuhkan; d) analisis dan
interpretasi, peneliti membaca dan menelaah artikel yang sudah sesuai dengan kriteria untuk kemudian
direview sesuai fokus penelitian. Kegiatan review artikel bisa dilakukan dnegan mencari kesamaan,
ketidaksamaan, memberi tanggapan, melakukan perbandingan, dan membuat ringkasan (Melindawati et al.,
2022).

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 6 No 1 Februari 2024
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



192 Pengembangan Pop-Up Book sebagai Media Pembelajaran di Kelas IV Sekolah Dasar - Ahmad
Syaikhoni, Yeri Sutopo, Supriyadi
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i1.5849

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil yang didapatkan dari penelitian berfokus pada jenis model pengembangan yang digunakan dan
tingkat hasil kelayakan media berdasarkan validasi dari ahli. Artikel yang sudah melalui tahap review
memperlihatkan model pengembangan yang paling banyak digunakan oleh para peneliti dalam
mengembangkan media pop-up book di kelas 1V sekolah dasar dengan rentang tahun 2021 - 2023. Terdapat
kesamaan dan perbedaan dari masing-masing model yang digunakan oleh peneliti. Langkah penelitian yang
dilakukan secara bertahap mulai dari menentukan fokus penelitian atau memformulasi permasalahan hingga
melakukan ekstraksi data menghasilkan artikel yang sesuai dengan fokus dan kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya. Diawali dari 100 artikel yang diperoleh sebagai data awal penelitian atau populasi dalam
penelitian ini, kemudian dilakukan ekstraksi data tahap pertama yakni menyeleksi sesuai fokus penelitian
yang membahas pengembangan media pop-up book, sehingga diperoleh 33 artikel. Selanjutnya dilakukan
seleksi tahap kedua yakni dengan fokus penelitian pengembangan media pop-up book di kelas IV sekolah
dasar dan menghasilkan 11 artikel yang membahas pengembangan media pop-up book di kelas IV sekolah
dasar. Sejumlah 11 artikel inilah yang menjadi data akhir untuk kemudian dilakukan review satu persatu dan
dimasukkan ke dalam matiks jurnal sesuai fokus penelitian yakni jenis model dan kelayakan hasil
pengembangan media pop-up book.

Model Pengembangan Media Pop-Up Book Kelas IV Tahun 2021-2023

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 11 artikel sesuai fokus penelitian ini, ditemukan bahwa
keseluruhan penelitian menggunakan metode penelitian Research and Developmnet (RnD) dengan 3 jenis
model pengembangan yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
(Asnanda et al., 2022; Wulan & Astutik, 2023; Rahmi et al., 2023; Sukmawarti & Anetri, 2023; Ningsih et al.,
2022), DDDD (Decide, Design, Develop, and Disseminate) (Sukmawarti & Erica, 2021; Sahara & Rapita
Silalahi, 2022; A. Y. Ningsih, 2022; Nugrahaeni et al., 2023), dan Borg and Gall (Research and Information
collection, Planning, Develop Preliminary form of Product, Preliminary Field Testing, Main Product
Revision , Main Field Testing, Operational Product Revision) (Norhayati et al., 2023; Oktavia et al., 2021).
Model pengembangan yang ditemukan melalui aktivitas review dengan bantuan matrik artikel jurnal dari 11
artikel jurnal presentasenya dapat digambarkan menggunakan grafik yang dapat dilihat pada gambar 3.

PERSENTASE MODEL PENGEMBANGAN
MEDIA POP-UP BOOK KELAS 1V 2021-2023

Gambar 3 Model Pengembangan Media Pop-Up Book Kelas IV Tahun 2021-2023
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Kelayakan Media Pop-Up Book yang telah dikembangkan

Pengembangan media pop-up book akan dapat digunakan setelah melalui uji validitas yang dilakukan
oleh ahli sesuai bidangnya. Media yang sudah dikembangkan akan mendapat penilaian dari ahli kemudian
dinyatakan tidak valid, valid, atau sangat valid. Jika media dinyatakan valid atau bahkan sangat valid maka
media dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran di kelas 1V. Berdasarkan
review yang dilakukan terhadap 11 artikel jurnal yang membahas pengembangan media pop-up book
diperoleh informasi terkait kelayakan media yang dikembangkan. Persentasenya dapat dilihat pada gambar 4.

PERSENTASE KELAYAKAN MEDIA POP-UP
BOOK OLEH AHLI

Gambar 4 Persentase Kelayakan Media Pop-Up Book oleh Ahli

Pembahasan

Penelitian yang mengembangkan media pop-up book mayoritas menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan persentase 45% atau sebanyak 5 artikel, selanjutnya model kedua yang paling banyak
digunakan adalah DDDD dengan perolehan persentase 36% atau 4 artikel, sementara penggunaan model Borg
and Gall memliki persentase 18% atau 2 artikel. Pemilihan model yang digunakan oleh peneliti memiliki
karakteristik yang berbeda.

Model ADDIE model ini dipopulerkan oleh Dick and Carey yang terdiri dari lima tahapan meliputi
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation (Vivien Pitriani et al., 2021). Kelima tahapan
tersebut memiliki arti dan diimplementasikan dalam sebuah penelitian pengembangan. Analysis atau analisis
sebagai tahap pertama merupakan proses untuk mendefinisikan apa yang akan diteliti atau dikembangkan
biasanya meliputi analisis kebutuhan, analisis tugas, dan analisis instrusional. Design atau desain menjadi
tahap kedua yang bermaksud sebagai proses yang mengarah terhadap tujuan dari penelitian dapat berupa
rancangan atau desain produk yang akan dikembangkan. Developmnet atau pengembangan, merupakan tahap
ketiga yakni tahap pembuatan dan produksi produk setelah dilakukan analisis, tahap keempat dari model ini
yaitu implementation atau implementasi yakni proses penggunaan media kepada subjek penelitian, dan tahap
terakhir evaluation atau evaluasi yaitu tahap yang dilakukan untuk melakukan evaluasi atau penilaian terhadap
produk yang dikembangkan dan akan dilakukan perbaikan jika diperlukan (Dewi, 2022).

Model selanjutnya adalah Model DDDD yang dikembangkan oleh Thiagarajan pada tahun 1974
(Ulandari et al., 2019). Model ini bisa juga disingkat menjadi 4D yang dapat dijabarkan menjadi Decide,
Design, Develop, and Disseminate (Wirjawan et al., 2020). Decide atau pendefinisian merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menentukan jenis produk yang akan dikembangkan dengan karakteristiknya, design
atau (perancangan) merupakan tahap yang di dalamnya terdapat aktivitas mendesain atau merancang produk
yang telah ditentukan sebelumnya, development atau pengembangan sebagai tahap selanjutnya berfokus pada
kegiatan membuat produk berdasarkan rancangan dan diuji validitasnya hingga menghasilkan produk sesuai
dengan karaktersitik yang ditetapkan, tahap terakhir dalam model ini yaitu dissemination atau diseminasi yang
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berisi kegiatan untuk melakukan penyebarluasan agar dapat digunakan oleh orang lain (Herawati & Muhtadi,
2018).

Model pengembangan berikutnya dipopulerkan oleh Borg and Gall. Model pengembangan ini
dipopulerkan pada tahun 1983 oleh Borg dan Gall (Hazbeehan et al., 2022). Model ini secara keseluruhan
terdiri dari 10 langkah meliputi (1) research and information collection, (2) planning, (3) develop preliminary
form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product revision , (6) main field testing, (7)
operational product revision, (8) operational field testing, (9) final product revision, and (10) dissemination
and implementation (Wahyuni, 2017). Model ini memerlukan tahapan yang cukup banyak hingga
menghasilkan produk yang teruji, namun demikian pada praktiknya sebagian peneliti tidak melakukan
keseluruhan tahap yang ada, sebagai contoh pada penelitian terdahulu oleh Norhayati et al., tahun 2023 yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Materi Karakteristik Ruang Dan Pemanfaatan
Sumber Daya Alam Di Kelas IV SD”” hanya sampai tahap ke tujuh dari seluruh tahap model Borg and Gall.

Validasi ahli dilakukan terhadap media pop-up book yang dikembangkan dengan masing-masing model
pengembangan yang diterapkan. Hasil validasi dari para ahli akan menentukan kevalidan dari produk yang
sudah dikembangkan. Berdasarkan review yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 11 artikel yang sudah
memenuhi fokus penelitian ini diperoleh beberapa informasi. Artikel yang telah melalui proses validasi ahli
tidak ada yang dinyatakan tidak layak. Sebanyak 5 media (45%) dalam artikel jurnal yang sudah melalui
proses review termasuk dalam kategori valid setelah melalui uji validasi dari para ahli, sedangkan 6 lainnya
atau 55% dari keseluruhan termasuk dalam kategori sangat valid dengan mayoritas menggunakan model
pengembangan ADDIE, sehingga dapat dikatakan selurun media pop-up book yang telah melalui
pengembangan dapat dinyatakan layak digunakan dalam mendukung pembelajaran di kelas IV jenjang
sekolah dasar.

Ketiga model pengembangan media pop-up book yang digunakan oeh peneliti berdasarkan review
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model ADDIE merupakan model yang paling banyak digunakan dan
memiliki kategori sangat valid paling banyak dalam produk akhir yang dihasilkan. Selain itu diperoleh hasil
bahwa media pop-up book sebagai salah satu media pembelajaran layak digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran di kelas IV jenjang sekolah dasar. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan review
yaitu hanya berfokus pada penggunaan model pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan media
pop-up book dan bagaimana tingkat kelayakan melalui validasi ahli, oleh karena itu besar harapan peneliti
untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan review lebih mendalam agar mendapatkan temuan-temuan baru
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya.
Pengembangan media pop-up book dapat dilakukan dengan berbagai jenis model pengembangan diantaranya
model ADDIE, model DDDD, dan model Borg and Gall. Pengembangan media pop-up book pop-up book
yang telah dilakukan perlu mendapatkan validasi dari ahli untuk melihat tingkat kelayakannya dalam
mendukung proses pembelajaran khususnya di kelas IV jenjang sekolah dasar. Melalui penggunaan model
pengembangan yang sudah dipaparkan terbukti bahwa hasil media pop-up book yang dikembangkan
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam mendukung proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa media pop-up
book dikembangkan dengan model ADDIE, DDDD, dan Borg and Gall dengan model ADDIE merupakan
model yang paling banyak digunakan, dan tingkat validitas media yang dikembangkan tergolong dalam
kategori valid sebanyak 5 media dan sangat valid sebanyak 6 media sehingga layak digunakan untuk
mendukung pembelajaran di kelas 1V sekolah dasar. Selanjutnya melalui kegiatan review dalam penelitian ini
menghasilkan rekomendasi untuk pendidik atau peneliti yang bertugas dalam dunia pendidikan apabila ingin
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mengembangkan media pembelajaran dapat menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
langkah atau tahapan dalam penelitian karena memiliki langkah yang sistematis dan di dalamnya terdapat
tahap evaluasi yang memungkinkan adanya perbaikan produk jika terjadi kekurangan dalam implementasi
produk, sehingga hasil akhir produk akan lebih valid dan layak digunakan.
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